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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 

 

 

 

 

 

Seni teater beriringan dengan kehidupan sehari-hari. 

Dunia dan akhirat melekat di setiap langkah. 

Tak terpisah. 

 

Hanindawan 

 

 

 

 Sekarang atau tidak pernah sama sekali. 

 

WW 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terimakasih 

ibu, ibu, ibu 

bapak. 
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ABSTRACT 

The creation of the Plus character in Sapardi Djoko Damono's manuscript 
of Ditunggu Dogot is a performance presentation of the Final Project Interests in 
Theater Arts Study Program, Faculty of Performing Arts, Indonesian Institute of 
the Arts, Surakarta. This script takes the form of a tragicomedy and an absurd 
style. This script tells about two characters, Plus and Min, who are involved in a 
serious conversation about Dogot. This incident tells about Plus and Min, who 
must come to see Dogot immediately. But not knowing Dogot's figure, identity 
and whereabouts. Plus believing that Dogot is a what and who, Dogot is 
intangible and will never be met. But in Min's understanding, Dogot is 
interpreted as a figure. 

The Manuscript Waited by Dogot is absurd in style, so that it presents an 
uncertain atmosphere, it is used by the presenter to represent feelings and 
experiences when faced with the awaited problem. Living all possibilities is a must 
for every human being himself. 

The style of play used by the presenter is the realism style developed by 
Stanislavsky. The acting of dialogue expressions and gestures rests on everyday 
characters, that is, they are not exaggerated and exaggerated. The approach used 
is a presentation approach by Eka D. Sitorus. This approach provides an 
opportunity for the actor's self-reliance, that the character does not become or as it 
is. 

 

 

Keywords: Creation, Dogot, tragicomedi, absurd. 
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ABSTRAK 

Penciptaan tokoh Plus dalam naskah Ditunggu Dogot karya Sapardi 
Djoko Damono merupakan sajian pertunjukan Tugas Akhir Minat 
Pemeranan Program Studi Seni Teater, Fakultas Seni Pertunjukan Institut 
Seni Indonesia Surakarta. Naskah ini berbentuk tragikomedi dan bergaya 
absurd. Naskah ini menceritakan tentang dua tokoh, Plus dan Min yang 
terlibat sebuah percakapan serius tentang Dogot. Peristiwa tersebut 
mengisahkan Plus dan Min yang harus segera datang menemui Dogot. 
Tetapi tidak mengetahui sosok, identitas, dan keberadaan Dogot. Plus 
meyakini bahwa Dogot bukan apa dan siapa, Dogot tidak berwujud dan 
tidak akan pernah ditemui. Tetapi dalam pemahaman Min, Dogot di 
interpretasi sebagai sosok. 

Naskah Ditunggu Dogot bergaya absurd, sehingga menghadirkan 
suasana-suasana yang tidak pasti, hal ini digunakan penyaji untuk 
mewakili perasaan dan pengalaman ketika dihadapkan pada persoalan 
ditunggu. Menjalani segala kemungkinan adalah keharusan bagi setiap 
manusia itu sendiri. 

Gaya pemeranan yang digunakan penyaji adalah gaya realisme yang 
dikembangkan oleh Stanislavsky. Akting dari ungkapan dialog dan gestur 
berpijak pada karakter keseharian, yakni tidak di lebih-lebihkan dan di 
indah-indahkan. Pendekatan yang digunakan merupakan pendekatan 
presentasi oleh Eka D. Sitorus. Pendekatan ini memberikan peluang untuk 
kedirian subyektivitas aktor, bahwa tokoh tidak menjadi ataupun seolah-
olah.  

 

Kata kunci: Penciptaan, Dogot, tragikomedi, absurd. 
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GLOSARIUM 

Action   : Tindakan. 

Absurd  : Konyol, mustahil, menggelikan. 

Crew : Orang-orang yang mengerjakan hal-hal teknis di 

belakang layar dan bekerja sebagai pembantu umum. 

Background : Latar belakang. 

Blocking  : Penempatan posisi aktor diatas panggung. 

Eksplisit  : Gamblang, terus terang, tidak berbelit-belit. 

Eksplorasi : Penjelajahan lapangan denhan tujuan untuk  

memperoleh pengetahuan lebih banyak. 

Euphoria : Perasaan yang ekstrim dan tidak realitas terhadap 

kesejahteraan fisik dan emosional. 

Explanatory style : Pandangan yang melihat bahwa kepercayaan 

seseorang ditentukan pengalaman masa lampau. 

Pengalaman ini dibentuk oleh cara mempersepsikan 

dan menjelaskan. 

Finishing : Serangkaian proses untuk melapisi permukaan suatu 

benda. 
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Gestur : Suatu bentuk komunikasi non verbal dengan     aksi 

tubuh yang terlihat mengkomunikasikan pesan-pesan 

tertentu, baik sebagai pengganti wicara atau 

bersamaan dan paralel dengan kata-kata. 

Hand property : Properti tangan. 

Implisit : Termasuk (terkandung) di dalamnya (meskipun 

tidak dijelaskan secara terang-terangan). 

Improvisasi  : Ciptaan spontan. 

In focus  : Sebuah proyektor. 

Kliwon : Salah satu nama hari dalam sepasar atau pacawara, 

minggu yang terdiri dari lima hari dalam budaya 

Jawa. 

Lighting  : Tata cahaya di atas panggung. 

Linear circular : Alur cerita melingkar. 

Medhok  : Logat khas orang jawa ketika berbicara. 

Mood   : Suasana. 

Nebentext  : Petunjuk lakuan tokoh dan keadaan panggung. 

Run through : Melakukan seluruh adegan dari awal hingga akhir 

tanpa berhenti. 

Setting : Latar tempat yang mencakup tempat, waktu dan 

suasana saat peristiwa berlangsung. 
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Spectacle  : Aspek visual yang terdapat di atas panggung. 

Stage on stage : Panggung di atas panggung. 

Timing  : Pemilihan waktu. 

Tragikomedi  : Peristiwa yang berlangsung dengan kekonyolan 
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LAMPIRAN I 

NASKAH PENYAJI 

 

 

 

DITUNGGU 
DOGOT 

Naskah drama SAPARDI DJOKO DAMONO 

 

 

 

Naskah ini mula-mula saya (1949) maksudkan sebagai cerpen, dan 

masuk ke dalam antara buku cerpen Sup Gibran. Namun, karena 

beberapa kali dipentaskan sebagai naskah drama di Sumatra, Jawa, 

Bali maka saya mengalah saja dan dengan sedikit perubahan 

memasukkannya ke dalam antologi drama ini. 
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1. PLUS 

Ingat baik-baik, kita sekarang ini ditunggu Dogot. Dan kita harus 

tepat waktu. Tidak boleh telat, apa lagi terlalu cepat. Dogot sama 

sekali tidak suka orang yang tidak tepat waktu. Harus tepat, 

setepat-tepatnya, 

 

2. MIN 

Kita harus bergegas dong kalau gitu. 

 

3. PLUS 

Siapa bilang? Aku bilang harus tepat waktu! 

 

4. MIN 

Iya, tahu. Kita sekarang bergegas saja supaya gak telat. 

 

5. PLUS 

Kalau bergegas nanti terlalu cepat sampai. Terlalu cepat sampai 

juga gak tepat waktu namanya. 

 

6. MIN 

Tapi kan bisa nunggu Dogot muncul kalau kita terlalu cepat 

sampai. Jadi, kita bergegas saja. 

 

7. PLUS 

Tidak boleh terlalu cepat, paham gak sih? 

 

8. MIN 

Jadi kita boleh tenang-tenang saja kalau begitu. 

 

9. PLUS 

Lho, ya jangan. Nanti kalau telat bagaimana? 

 

10. MIN 

Baik, aku manut saja kalau begitu. 

 

11. PLUS 

Manut gimana? 
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12. MIN 

Ya, manut pikiran monyongmu itu. 

 

13. PLUS 

Gak lucu! Tapi, omong-omong, kamu tahu gak sih Dogot itu siapa? 

 

14. MIN 

Peduli amat. 

 

15. PLUS 

Benar juga ya. Lha, tapi kalau gak tau, bagaimana kita bisa kenal 

dia itu Dogot kalau nanti ketemu? 

 

16. MIN 

Lho, tadi kamu bilang kita ditunggu Dogot. 

 

17. PLUS 

Tadi aku bilang gitu? 

 

18. MIN 

Mungkin. 

 

19. PLUS 

Kalau gitu kita ini ya memang ditunggu. Jadi, tak peduli kita kenal 

atau tidak siapa yang nunggu. Yang jelas adalah kita ini ditunggu 

Dogot. 

 

20. MIN 

Lha ya, tapi Dogot itu siapa? 

 

21. PLUS 

Siapa itu Dogot? Yang gituan, sih, bukan urusan kita. Bahkan, 

dengar ya, bahkan apa yang menunggu itu Dogot atau apa, itu juga 

di luar urusan kita. 

 

22. MIN 

Kalau ternyata bukan Dogot yang menunggu? 
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23. PLUS 

Memangnya kenapa? 

 

24. MIN 

Lho, malah nanya. 

 

25. PLUS 

Tapi enaknya Dogot saja yang menunggu. Ya kan? 

 

 

26. MIN 

Dari mana kau tau kita ini ditunggu? 

 

27. PLUS 

Peduli amat. 

 

28. MIN 

Kalau begitu ditunggu atau tak ditunggu ya sama saja, dong. 

 

29. PLUS 

Begini. Kalau ada yang nunggu, tentu harus ada yang ditunggu. 

Kita ditunggu, jadi tentu ada yang nunggu. Ya Dogot itu. Pakai 

akal sehat sajalah, ditunggu itu pasangannya nunggu. Kita 

sekarang ini ditunggu. 

 

30. MIN 

Dari mana kau tahu? 

 

31. PLUS 

Tahu dari dukun bayi, atau tahu dari juru kunci, peduli amat. 

 

32. MIN 

Kalau gitu tidak usah ditunggu sajalah, biar enak urusannya. 

 

33. PLUS 

Ya nggak mungkin. Dunia ini nggak akan ada jika nggak ada 

tunggu menunggu. Tunggu menunggu itu berpasangan. Apa kau 

bisa bayangkan dunia yang tidak ada yang nunggu dan tak ada 
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yang ditunggu? Apa yang kau kerjakan, coba? Begitu saja kok 

susah. 

 

34. MIN 

Kok gitu? 

 

35. PLUS 

Habis, gimana lagi? 

 

36. MIN 

Kau saudaranya Dogot, ya? 

 

37. PLUS 

Tai kucing! 

 

38. MIN 

Kalau bukan saudaranya kok tahu bahwa ia nunggu? 

 

39. PLUS 

Tai kucing! 

 

40. MIN 

Jangan marah. Ditunggu kok malah marah. Malah nyebut-nyebut 

tai kucing. Yang nunggu boleh marah, begitu logikanya, kan? 

Dogot itu saudaramu ya? 

 

41. PLUS 

Sontoloyo lu! 

 

42. MIN 

Bapakmu? 

 

43. PLUS 

Jangan gitu, dong. 

 

44. MIN 
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Jangan-jangan Dogot itu saudara tirimu. Ya, nggak? Jangan kura-

kura dalam perahu. Ya, nggak? Saudara tirimu, kan? 

 

45. PLUS 

Trompoling lu! 

 

46. MIN 

Punya saudara tiri aja kok malu. 

 

47. PLUS 

Terserah aku, malu atau tidak malu itu urusanku. 

 

48. MIN 

Lihat itu, ada pesawat terbang lewat. 

 

49. PLUS 

Lho malah omong nyeleweng. Apa urusan pesawat terbang? 

 

50. MIN 

Katanya ditunggu, pesawat terbang penting, dong. Kan kita ini 

ditunggu. 

 

 

51. PLUS 

Maksudmu nunggu pakai pesawat terbang? 

 

52. MIN 

Pakai akal sehat sajalah. Pesawat terbang ini urusan yang ditunggu, 

bukan yang nunggu. 

 

53. PLUS 

Ini bukan urusan cepat-cepatan, ini urusan tepat waktu. Harus 

tepat. 

 

54. MIN 

Kalau gitu kau aja yang ditunggu, aku nggak usah ikut ditunggu. 

 

55. PLUS 
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Ya nggak bisa. Kita berdua ditunggu, bukannya aku ditunggu dan 

kamu gak ditunggu. 

 

56. MIN 

Lho kok gak boleh milih? 

 

57. PLUS 

Milih apa? 

 

58. MIN 

Ya milih nggak ditunggu. Kalau pakai akal sehat kan boleh milih. 

Kamu milih ditunggu, aku milih nggak ditunggu. Masalahnya jadi 

beres, kan? 

 

59. PLUS 

Kita berdua ini ditunggu, bukan hanya aku yang ditunggu. Kau 

juga. Akal sehat berbunyi: jika ada yang nunggu harus ada yang 

ditunggu. Kau dan aku ini ditunggu, mau tidak mau. Itu baru akal 

sehat namanya. 

 

60. MIN 

Ya, udah. 

 

61. PLUS 

Waktu kereta mendesis meninggalkan stasiun dan orang-orang 

melambaikan tangan tanda perpisahan, tukang peluit di peron itu 

melambaikan tangan padaku sambil berteriak “ingat, kau ditunggu!” aku 

lihat kiri – kanan, jangan-jangan bukan aku yang dimaksudnya, tetapi 

seorang ibu tua di sampingku bilang, tukang peluit itu melambaikan 

tangan padaku. “Masih saudara, ya?” tanya ibu tua itu. Ia tidak 

memperhatikan gelengan kepalaku. Sampai stasiun tak tampak lagi, 

tukang peluit itu masih melambaikan tangan dan seperti kudengar 

suaranya ”Ingat, kau ditunggu!” 

 

62. MIN 

Jadi ia saudaramu ya?  

 

63. PLUS 
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Waktu di bandara tempo hari, petugas tiket itu membisikkkan sesuatu 

padaku, “Saudara ditunggu, jangan lupa” Aku tak sempat menanyakan 

hal itu sebab calon penumpang yang antri di belakangku tampaknya 

tergesa-gesa, dan aku didorong-dorongnya. 

 

64. MIN 

Ia saudaramu, ya? 

 

65. PLUS 

Waktu nyopir mobil lewat jalan macet yang sedang diperbaiki, seorang 

tukang gali tersenyum padaku dan berkata “Ingat ya, saudara ditunggu.” 

Aku pengen berhenti menanyakan hal itu tetapi mobil-mobil yang bererot 

di belakangku langsung ribut pencet klakson. 

 

66. MIN 

Ia saudaramu, ya? 

 

67. PLUS 

He, kamu nanya macem-macem gitu pernah ditabokin orang 

belum? 

 

68. MIN 

Nggak. 

 

69. PLUS 

Pernah dibedhil Jepang? 

 

70. MIN 

Nggak, belum lahir. 

 

71. PLUS 

Pernah digunduli kepalamu, ya? 

 

72. MIN 

Jangan coba nglucu gitu, dong. 

 

73. PLUS 

Pernah dikilik-kilik, ya? 
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74. MIN 

Wah sadis bener, masa dikilik-kilik. 

 

75. PLUS 

Abis, kenapa nanya-nanya apa mereka semua itu saudaraku? 

 

76. MIN 

Malu ya, punya saudara jadi tukang tiup peluit? 

 

77. PLUS 

Kuingat benar, katanya aku ditunggu. 

 

78. MIN 

Malu ya, punya saudara jadi tukang tiket? 

 

79. PLUS 

Aku yakin, ia bilang aku ditunggu. 

 

80. MIN 

Malu ya, punya saudara jadi tukang gali jalanan? 

 

81. PLUS 

Ia telah menyampaikan kebenaran, aku ditunggu. 

 

82. MIN 

Ya sudah sana. Cepat, nanti telat. 

 

83. PLUS 

Gak paham-paham juga kau. Kalau aku ditunggu, kau juga 

ditunggu. Harus. Tidak bisa hanya ada aku. Aku hanya ada kalau 

kau ada, kan? Dan kita ada karena ada yang nunggu, itu akal sehat. 

 

84. MIN 

Kamu kenal Plato? 

 

85. PLUS 

Tanya itu lagi! 
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86. MIN 

Kenal Konghucu? 

 

87. PLUS 

Itu lagi! 

 

88. MIN 

Kamu kenal Gandhi? 

 

89. PLUS 

Diulang-ulang lagi! 

 

 

90. MIN 

Begini, kalau nggak kenal mereka kok bisa jadi pinta gitu? 

 

91. PLUS 

Ditunggu ya ditunggu, tidak ada urusan sama pintar atau bodoh. 

Seandainya aku pintar dan kau bodoh, ya kita sama saja, sekarang 

ini ditunggu. Seandainya aku bodoh dan kau pintar – tapi yang ini 

nggak mungkin. 

 

92. MIN 

Meskipun nggak mungkin, kita kan ditunggu juga. Itu kan, yang 

mau kau bilang? 

 

93. PLUS 

Ya begitu, baru pintar namanya. 

 

94. MIN 

Kapan pula aku bodoh? 

 

95. PLUS 

Oke deh. Tapi masalahnya adalah posisi kita sekarang ini dimana. 

Kita harus bisa tepat waktu kalau tahu posisi Dogot juga, kan? 
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96. MIN 

Dan posisi Dogot baru jelas kalau kita tahu posisi kita di mana. 

Begitu, kan? 

 

97. PLUS 

Kau memang pintar ternyata. Tapi kenapa kita ditunggu? 

 

98. MIN 

Nah, sekarang kau yang mulai bodoh. Jawabannya kan jelas: 

Karena ada yang menunggu. Titik. Masalahku lain, bukan kenapa 

kita ditunggu tetapi Dogot itu siapa. 

 

99. PLUS 

Lho, kau jadi bodoh lagi. 

 

 

100. MIN 

Nanti dulu. Apa kau bisa menggambarkan Dogot itu 

kepalanya botak atau tidak, dahinya monyong atau tidak, 

perutnya buncit atau tidak, kakinya pincang atau tidak,  

jalannya pakai tongkat atau tidak, mulutnya dower atau 

tidak, kau harus bisa menggambarkannya, agar nanti kalau 

ketemu aku bisa mengenalnya dan bisa kasih salam “Hallo, 

Dogot. Apa kabar? Maaf kami tidak bisa tepat waktu. Habis 

tadi bertengkar melulu. Jangan marah ya, kita kan belum 

terlambat” 

 

101. PLUS 

Stop, kita tidak akan ketemu Dogot kalau tidak tepat waktu. 

Jangan ngawur, dong. 

 

102. MIN 

Begitu? 

 

103. PLUS 
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Lha iya. Dan lagi tadi kau tanyakan dahinya macam apa 

mulutnya macam apa, apa Dogot kau bayangkan sama 

dengan kita, punya mulut, perut dan sebagainya? 

 

104. MIN 

Kalau tidak punya mulut dan perut bagaimana bisa makan? 

 

105. PLUS 

He, tukang makan, janggan anggap Dogot itu sama dengan 

dirimu sendiri. tidak tahu ya tidak tahu, tidak kenal ya tidak 

kenal. Tidak usah membayangkan yang bukan-bukan. 

 

106. MIN 

Akal sehat sajalah, kalau tidak makan ya tidak hidup. 

 

107. PLUS 

Tidak ada hubungannya dengan makan atau hidup atau apa 

saja. Pokoknya kita harus tepat waktu. Mau makan, mau 

hidup, terserah. 

 

108. MIN 

Kan sejak tadi kita bicara tentang Dogot yang katamu 

nunggu kita, kenapa kau jadi begini dan begitu? Bagaimana 

Dogot bisa nunggu kalau tidak punya perut, mulut, dan 

lain-lainnya? 

 

109. PLUS 

Tugas kita ditunggu, tugas Dogot nunggu. Itu saja. Perut itu 

kan urusanmu. 

 

 

 

 

110. MIN 

Apa urusanmu cuma otak, gak pakai perut? Apa Dogot, 

saudaramu itu, gak punya perut tapi punya otak? Begitu? 

Kau saudaranya, kan? Seperti halnya tukang tiup peluit, 
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tukang jual tiket, dan tukang gali selikan. Dogot itu 

saudaramu, kan? Kalau bukan kenapa kau tutup-tutupi... 

 

111. PLUS 

Sekali lagi bilang ia saudaraku, kuhabisi kau! 

 

112. MIN 

Kalau aku kau habisi, ya Alhamdullilah. Aku nggak usah 

ditunggu Dogot. 

 

113. PLUS 

Siapa bilang begitu? 

 

114. MIN 

Lho, malah nanya. 

 

115. PLUS 

Nanya kok gak boleh. 

 

116. MIN 

Tuh lihat, matahari sudah sepenggalah, kita harus cepat-

cepat supaya tak ditinggal. 

 

117. PLUS 

Ini bukan urusan ditingal. Ini urusan ditunggu. Kalau bisa 

ditinggal, itu gampang masalahnya. 

 

118. MIN 

Aku maunya ditinggal saja, nanti pergi sendiri saja. Tidak 

pakai ditunggu 

 

119. PLUS 

Pergi sendiri kemana ? kita ini ditunggu, tidak bisa mau ke 

mana-mana seenak perut. 

 

120. MIN 

Aku ditinggal aja, titik. 



136 
 

 

121. PLUS 

Gak bisa, waktu aku keluar gua dan menuruni bukit untuk 

menemuimu di lembah juga kudengar suara, “Jangan lupa, 

kalian ditunggu” itu tandanya kau juga ditunggu, tidak 

hanya aku. 

 

122. MIN 

Tapi kenapa hanya kita berdua?  

 

123. PLUS 

Kok “hanya”. Kau dan aku ini tidak sekedar “hanya.” 

 

124. MIN 

Kok tidak salah satu saja yang ditunggu? 

 

125. PLUS 

Kalau salah satu saja nanti tidak ada yang ngingatkan bahwa 

ada yang sedang menunggu. Itu merepotkan. 

 

126. MIN 

Kok? 

 

127. PLUS 

Ya merepotkan yang sedang nunggu. Harus ada yang 

merasa ditunggu agar Dogot tidak repot. Nunggu orang 

yang tidak merasa ditunggu itu tentu saja menjengkelkan. 

Untuk apa pula Dogot nunggu kalau kita tidak merasa 

ditunggu? 

 

128. MIN 

Apa yang namanya Dogot itu tidak punya kerjaan lain 

kecuali nunggu? Aku tak paham, kenapa repot-repot 

nunggu dan kenapa lebih repot lagi kalau tidak ada yang 

merasa ditunggu. 

 

129. PLUS 
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Dogot itu ada karena nunggu, tau? Repot atau tidak repot 

apa pasalnya? Paham? 

 

130. MIN 

Bagaimana kalau Dogot gak usah nunggu saja? 

 

131. PLUS 

Kalau gak nunggu ya Dogot tidak ada, padahal kan Dogot 

harus ada. Harus. 

 

132. MIN 

Kenapa harus?  

 

133. PLUS 

Ya karena kita ditunggu. 

 

134. MIN 

Kenapa kita ditunggu? 

 

 

135. PLUS 

Ya, karena ada yang nunggu. 

 

136. MIN 

Kau ini nggak pernah baca buku kok pintar? 

 

137. PLUS 

Ingat, di dunia ini semua berpasangan: langit-bumi, kiri-

kanan, atas-bawah, jauh-dekat, laki-perempuan, sorga-

neraka ... 

 

138. MIN 

Nunggu, ditunggu! 

 

139. PLUS 

Tepat. Kau mulai paham. Kau mulai cerdas, gile bener! 

 

140. MIN 
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Kalau yang ditunggu ketemu yang nunggu? 

 

141. PLUS 

Tidak boleh, dan tidak mungkin. Mana ada langit ketemu 

bumi? Kalau ketemu namanya bukan langit dan bumi lagi, 

kan? Kaupikir bisa membayangkan yang jauh dan yang 

dekat bertemu? Bisa kau bayangkan siang dan malam 

bertemu? 

 

142. MIN 

Kalau laki dan perempuan? 

 

143. PLUS 

Ya bunting! Tapi harus berpasangan supaya ada. 

 

144. MIN 

Kalau nanti kita ketemu Dogot? 

 

145. PLUS 

Siapa bilang kita akan ketemu Dogot? 

 

146. MIN 

Lho, gimana sih? Kau bilang kita ini ditunggu! 

 

147. PLUS 

Ya, supaya ada sepasang yang nunggu-menunggu. 

 

148. MIN 

Sudah sajalah, capek juga ditunggu. 

 

149. PLUS 

Ditunggu kok capek. Yang nunggu saja tidak capek. 

 

150. MIN 

Kok tahu? 

 

151. PLUS 
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Ini bukan pasal tahu atau tidak tahu. Dogot nunggu dan kita 

ditunggu. Dan yang ditunggu tidak berhak capek, itu saja. 

 

152. MIN 

Tapi apa ada yang bilang, “Aku capek ditunggu?” orang 

bilang, “Aku capek menunggu.” Ya. Kan? Akal sehat. 

 

153. PLUS 

Kau pintar lagi, yang ditunggu tidak ada yang bilang capek, 

kan? 

 

154. MIN 

Akal sehat? 

 

155. PLUS 

Pasal capek atau tidak capek tidak usah dikait-kaitkan 

dengan sehat atau tidaknya akal. 

 

156. MIN 

Memangnya ada akal yang sehat, ada akal yang sakit? 

 

157. PLUS 

Yang seperti ini dengan akal pun gak ada kaitaanya, apa lagi 

akal yang sakit. 

 

158. MIN 

Begini, kalau yang ditunggu tidak berhak capek, yang 

nunggu juga tidak berhak capek, dong. 

 

159. PLUS 

Ya terserah yang nunggu saja. Mau capek mau tidak.  

 

160. MIN 

Lho katanya tadi nggak ada yang boleh capek. Gimana sih? 

 

161. PLUS 

Gimana-gimana? 
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162. MIN 

Itu lho, yang nunggu. Dia boleh capek begiu? 

 

163. PLUS 

Terserah, hanya saja ingat, kita gak boleh capek hanya 

karena ditunggu, itu wajib hukumnya. 

 

164. MIN 

Kita ini boleh mikir cara apa, sih? 

 

165. PLUS 

Ditungg kok mikir. 

 

166. MIN 

Gak boleh mikir? 

 

167. PLUS 

Untuk apa mikir? Kita ditunggu, harus tepat waktu. Tidak 

boleh telat, apalagi terlalu cepat datang. Dan Dogot nunggu, 

dan kita wajib ditunggu, 

 

168. MIN 

Mikir pakai dengkul juga nggak boleh? 

 

169. PLUS 

Mikir pakai dengkul, mau mikir pakai dasi, mau nggak 

pakai selembar benang pun sambil mikir, terserah. 

 

170. MIN 

Nah yang terakhir itu cara mikir paling top namanya. Mikir 

nggak pakai selambar benang sambil cengar-cengir di depan 

cermin. 

 

171. PLUS 

Tapi , untuk apa mesti mikir hayo? 

 

172. MIN 
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Oke. Setuju saja. Enak kalau hidup nggak pakai mikir. Tapi 

urusan nunggu-menunggu ini gimana sebetulnya? 

 

173. PLUS 

Ya kita ditunggu, Dogot nunggu. Full stop. 

 

174. MIN 

Terus? 

 

175. PLUS 

Kalau kamu nanya-naya terus, kapan selesainya tunggu-

menunggu ini? 

 

176. MIN 

Memangnya harus selesai? 

 

177. PLUS 

Memang pernah ada tunggu-tungguan yang tak selesai? 

 

178. MIN 

Walah, kamu dah capek, kan? 

 

179. PLUS 

Memangnya, kau gak capek? 

 

180. MIN 

Capek sih capek, tapi omong-omong gimana nasib si Dogot 

itu? 

 

181. PLUS 

Lho, jangan malah jadi gawat gitu. Dogot itu yang nunggu 

kita ini. 

 

182. MIN 

Jadi, lantara Dogot itu nunggu, kita ini wajib ditunggu, gitu? 

 

 



142 
 

183. PLUS 

Yes! Dan kita harus tepat waktu. Tidak boleh telat apalagi 

terlalu cepat sampai. Dogot sama sekali tidak suka orang 

yang tidak tepat waktu. Harus tepat, setepat-tepatnya. 
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LAMPIRAN II 
DAFTAR PENDUKUNG 

1. Drs. Hanindawan Soetikno : Sutradara 

2. Karyo Gunawan   : Aktor  

3. Ratri Shinta Pratiwi   : Stage Manager 

4. Bayu Ari    : Koordinator  setting  

5. M. Ghoni    : Skenografer  

6. Diaz     : Crew setting 

7. Irvan     : Crew setting 

8. Dandi Konlight   : Koordinator lighting 

9. Kastol     : Crew lighting 

10. Wagimin    : Crew lighting 

11. Delfin Rusa Jantan   : Penata rias dan kostum 

12. Wanda Bunny   : Pengagas musik 

13. Bala     : Soundman 

14. Reno     : Publikasi & dokumentasi foto 

15. Natalius Yudha Sutrisna  : Dokumentasi video 

16. Gambit Setyawan   : Editor video 

17. Pimpinan produksi   : Ratri Kapur 

18. Nurjanah    : Sie. Konsumsi 
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LAMPIRAN III 

DOKUMENTASI LATIHAN 

 

 

 Gambar 20. Diskusi analisis bedah naskah. 
(Foto : Warni. 2021). 

 
 

 

Gambar 21. Latihan reading. 
(Foto : Dandi, 2021). 
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Gambar 22. Latihan imajinasi. 
(Foto : Ratri, 2021). 

 
 
 

 
 

Gambar 23. Latihan eksplorasi kardus. 
(Foto : Ratri, 2021). 
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Gambar 24. Latihan eksplorasi ruang. 
(Foto : Ratri, 2021). 

 

 

Gambar 25. Latihan eksplorasi blocking. 
(Foto : Ratri. 2021) 
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LAMPIRAN IV 

DOKUMENTASI PEMENTASAN 

 

Gambar  26. Adegan awal. 
(Foto: Reno Hariandra. 2021) 

 

 

Gambar 27. Adegan tokoh Plus menceritakan perjalanan. 
(Foto: Reno Hariandra. 2021) 
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Gambar  28. Adegan tokoh Plus menghindari tokoh Min.  
(Foto : Reno Hariandra. 2021) 

 

  

Gambar 29. Adegan tokoh Plus merespon announcer kereta api. 
(Foto: Reno Hariandra. 2021) 
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Gambar 30. Adegan tokoh Plus dan Min bersiap berangkat. 
(Foto : Reno Hariandra, 2021). 

 
 

  

Gambar 31. Adegan tokoh Plus masuk ke dalam kardus. 
(Foto : Reno Hariandra, 2021). 
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LAMPIRAN V 

PAMFLET 

 

Gambar 32. Pamflet pementasan. 
(Desain : Reno Hariandra, 2021). 
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LAMPIRAN VI 

BIODATA PENYAJI 

 

Nama     :  Suwarni  
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Alamat : Ganduman RT.004/ RW.006, Kel. Sampetan, 

Kec. Gladagsari, Kab. Boyolali, Prov. Jawa 

Tengah 

No. Telp   : 0853-2723-6933  

Email    : warniwagu@gmail.com 

Riwayat pendidikan : 

TK PERTIWI NGARGOLOKA LULUS TAHUN 2004 

SD NEGERI NGARGOLOKA LULUS TAHUN 2010 

SMP NEGERI 3 AMPEL LULUS TAHUN 2013 

SMK NEGERI 9 SURAKARTA LULUS TAHUN 2016 

INSTITUT SENI INDONESIA 
SURAKARTA 

LULUS TAHUN 2021 
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